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ABSTRAK

Masih rendahnya keikutsertaan pasangan usia subur menjadi akseptor KB di
Kelurahan Polohungo (50,13%), salah satunya dapat disebabkan karena tidak
pernah mendapatkan konseling. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui
hubungan antara konseling KB dengan keikusertaan pasangan usia subur menjadi
akseptor KB di Kelurahan Polohungo Penelitian ini menggunakan metode cross
sectional study. Jumlah populasi PUS penelitian ini 285 orang, penentuan besar
sampel menggunakan rumus slovin didapatkan jumlah sampel 166. teknik
pengambilan sampel yaitu simple random sampling.Pengumpulan data dengan
menggunakan kuisioner. Analisa data menggunakan uji chi square. Berdasarkan
penelitian didapatkan sebanyak 97 responden (58%) pernah mendapatkan
konseling KB, dengan keikusertaan pasangan usia subur menjadi akseptor KB
sebanyak 127 responden (77%). Hasil uji statistika didapati nilai p=0,000 artinya
terdapat hubungan antara antara konseling KB dengan keikutsertaan pasangan
usia subur menjadi akseptor KB di Kelurahan Polohungo. Kesimpulan terdapat
hubungan antara konseling KB dengan keikutsertaan pasangan usia subur menjadi
akseptor kb di Kelurahan Polohungo, sehingga disarankan kepada pasangan usia
subur lebih aktif mengunjungi puskesmas untuk berkonsultasi tentang KB agar
dapat memilih jenis alat kontrasepsi yang sesuai keadaan pasangan usia subur.

Kata kunci : Konseling , Pasangan Usia Subur (PUS), Akseptor, KB

ABSTRACT

The relationship between family planning counseling with the participation
of fertile age couple as the acceptor of family planning in Polohungo Village.

Zuhriana K Yusuf ', Vik Salamanja®., Nurfadhilla Ahmad®

Department of Nursing, Faculty of Health Sciences and Sports,
State University of Gorontalo.

The participartion of fertile age couple as family planning acceptor in Polohungo
village is very low (50,18%). One of contributing factor is because they never
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attend the conselling session. This research objective was to find out the
relationship between the family counseling and the participation of fertile age
couple as family planning acceptor in Polohungo Village. This research used the
cross sectional study design. The population of this research were 285 people. The
sampling was determined using the solving formula and the number of samples
were 16. The sampling was taken using the simple random sampling. The data
was collected using the questionnaire method, then it was analysed using the chi
square test. Based on the research it was found that 97 respondent (58%) have had
conselling session for family planning, and the participation level of these fertile
age couple as family palnning acceptors were 127 respondents of (7%). The
statistical test proven that the value of p=0.00 which means that there is a
correlation between counseling session of family planning and the participation of
the fertile age couple as acceptor of family planning program in Polohungo
village. It was concluded that there was a correlation of counselling session for
family planning program and the participation of fertile age couple as family
planning program acceptor in Polohungo village. So, it was advised to the fertile
age couples to be more active in visiting the health care center to consult about the
family planning program, in order for them to be able to choose the most suitable
contraception method.

Keywords: counselling, fertile age couple, acceptor, family planning

PENDAHULUAN
Hasil Sensus Penduduk tahun 2000 memperhatikan kembali  program
menunjukkan, penduduk Indonesia Keluarga Berencana (KB) sebagai

berjumlah 205,1 juta jiwa. Hasil Sensus
Penduduk tahun 2010 meningkat
menjadi  237.6  jiwa. Hal ini
menunjukkan bahwa jumlah penduduk
Indonesia pada tahun 2010 melebihi
Proyeksi Penduduk Indonesia 2000-
2025, yaitu 234,1 juta jiwa.

Badan kependudukan dan
Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN) menyampaikan kalau tahun
2013 penduduk Indonesia diperkirakan
akan mencapai 250 juta jiwa dengan
pertumbuhan penduduk 1,49%. Untuk
menekan pertumbuhan penduduk yang
lebih besar lagi Indonesia mengajak
dunia Internasional untuk

salah satu upaya untuk mengendalikan
jumlah penduduk.

Namun beberapa tahun terakhir
program yang dilakukan melalui KB
itu stagnan . Hal ini dikarenakan masih
banyaknya pasangan usia subur yang
belum menjadi akseptor KB, (Bkkbn,
2014).

Masih kurangnya keikutsertaan

PUS sebagai akseptor KB dapat
disebabkan oleh beberapa faktor antara
lain konseling, status

ekonomi,pendidikan, dukungan suami ,
efek samping dan agama (Handayani.
2010). Diantara faktor-faktor tersebut
konseling merupakan factor yang dapat
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memberikan pengaruh yang cukup
tinggi terhadap keikutsertaan PUS
menjadi akseptor KB,

Berdasarkan pengambilan data
awal di Wilayah Kerja Puskesmas
Global Limboto tercatat bahwa selama
tahun 2014 presentase akseptor KB
aktif tidak mengalami peningkatan
yang signifikan bahkan cenderung
Stagnan. Dimana pada bulan Januari
persentase KB aktif hanya sebesar
11,63%, kemudian pada bulan Februari
naik menjadi 52,18% sampai dengan
bulan Desember presentase KB aktif di
Puskesmas Global Limboto adalah
52.18%. Kelurahan Polohungo
merupakan wilayah kerja Puskesmas
Global  Limboto. Dj Kelurahan
Polohungo terdapat 285 ratus PUS
dimana selama kurun wakty satu tahun
terakhir jumlah pasangan usia subur
yang menjadi akseptor KB tidak
mengalami peningkatan yang
signifikan |  bahkan pada bulan
desember mengalami  penurunan
dimana pada bulan September s/d
november presentase Jjumlah peserta
KB sebesar 52,6% turun menjadi
50,13%.

Berdasarkan latar belakang
tersebut penulis tertarik untuk meneliti
hubungan konseling KB dengan
keikutsertaan pPasangan usia subur
(PUS)  menjadi akseptor KB dj
Kelurahan Polohungo Kabupaten
Gorontalo tahun 2015,

METODE

Penelitian  ini menggunakan
metode cross sectional Study. Dalam
penelitian ini yang menjadi populasi
adalah seluruh pasangan usia subur
(PUS) di Kelurahan Polohungo
Kabupaten Gorontalo yang berjumlah
285 PUS. Dalam penelitian ini sampel]
yang diambil menggunakan  simple
random sampling dengan penentuan
besar sampel menggunakan rumus
Slovin dan didapatkan hasil 166
sampel. Instrumen yang digunakan
pada penelitian ini adalah kuisioner,
Pengolahan  data menggunakaan
program SPSS. Analisa data yang
digunakan untuk menguji hipotesis
dengan menggunakan metode uji Chi
Square.

. HASIL

gal Tabel 1. Pemberian Konseling KB di Kelurahan Polohungo

o Konseling  Jumlah Presentase

L (%)

o Pernah 97 58

m Tidak 69 42

r Pernah

"8 Total 166 100

. Sumber : data primer 2015

: Berdasarkan tabel I mendapatkan konseling ., dan 69
P menunjukkan  bahwa  darj 166  responden tidak pernah  mendapat
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Tabel 2. Keikutsertaan PUS Menjadi Akseptor KB di Kelurahan Polohungo

Keikutser
taan
Menjadi
Akseptor

Jumlah

Presentas
e (%)

Mengguna
kan KB
Tidak
mengguna
kan KB

127

39

71

23

Total

166

100

Sumber : data primer 2015

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa dari 166 responden 127

responden (77%)
menjadi akseptor KB.

telah menjadi akseptor KB dan 39 responden (23%) tidak

Tabel 3. Hubungan konseling KB dengan keikutsertaan Pasangan Usia Subur
(PUS) menjadi akseptor KB di Kelurahan Polohungo Kabupaten Gorontalo, Mei

2015.
Penggunaan alat
___ kontrasepsi
Tidak  Menggun
s mengg  akan alat
konlz(;}hng unakan  kontrase paa
alat psi
kontras
epsi
n. % on % n %o
FOSSI6 87 53507 558
Pernah
dak 59 17 40024 69 o
pernah n
Jumlah 44 23 127 77 166 100

p=0,000, Or= 6,308

Sumber : data primer 2015

Berdasarkan tabel 3 memberi
gambaran bahwa dari 166 responden
yang tidak pernah mendapatkan
konseling KB tetapi menggunakan
kontrasepsi sebanyak 40 orang (24%),
responden pernah mendapat konseling

KB dan tidak menggunakan alat
kontrasepsi 29 orang (17%), responden
yang pernah mendapatkan konseling
dan menggunakan alat kontrasepsi
sebanyak 87 orang (53%) dan
responden yang pernah mendapatkan
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konseling KB tetapi tidak
menggunakan alat kontrasepsi
sebanyak 10 orang (6%). Selanjutnya
dari hasil uji chi square didapatkan
nilai p = 0,000 yang lebih kecil dari ¢ =
0.05 yang berarti ada hubungan antara
konseling KB dengan keikutsertaan
pasangan usia subur (PUS) menjadi

PEMBAHASAN
1.  Pemberian Konseling KB di
Kelurahan Polohungo.

Hasil  penelitian menunjukan
bahwa sebagian besar responden
mendapatkan  konseling KB yaitu
sebanyak 97 orang (58%). Tni berarti
masyarakat di Kelurahan Polohungo
khususnya PUS  telah  memiliki
pemahaman  yang cukup tentang
keluarga berencana (KB). Sehingga
PUS  tersebut  dapat  memilih
kontrasepsi  secara mantap  sesuai
dengan kondisi PUS . pilihan yang
mantap dapat menjamin penggunaan
yang lama. Hal tersebut didukung oleh
keterlibatan dari petugas kesehatan di
puskesmas global limboto yang selalu
memberikan konseling kepada setiap
PUS yang akan menjadi akseptor KB.

Hal ini  sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Silvana, dkk
(2009), yang berjudul hubungan
konseling KB dengan pengambilan
Keputusan pasangan usia subur (PUS)
dalam penggunaan alat kontrasepsi,
yang menunjukkan bahwa seluruh
pasangan usia subur yang mengambil
keputusan untuk menggunakan
kontrasepsi terlebih dahulu
mendapatkan  konseling. Hal inj
dikarenakan pada konseling akan
dijelaskan  pengertian kontrasepsi,
Jjenis-jenis kontrasepsi. serta
keuntungan  dari masing-masing
kontrasepsi.

akseptor KB di Kelurahan Polohungo
Kabupaten Gorontalo. Juga didapatkan
risk estimate or = 6,308 yang berarti
6x konseling lebih baik ketika
menggunakan KB atau PUS yang
mendapatkan konseling KB memiliki
kecenderungan 6x untuk menjadi
akseptor KB.

2. Keikutsertaan PUS Menjadi
Akseptor KB di Kelurahan
Polohungo.

Hasil  penelitian  menunjukan
bahwa dari 166 responden, 127 orang
(77%) wanita pasangan usia subur di
Kelurahan Polohungo telah menjadi
akseptor KB. Hal dapat menunjukkan
bahwa masayarakat di Kelurahan
Polohungo khususnya PUS telah
memiliki kesadaran yang cukup tinggi
lentang pentingnya keikutsertaan ber-
KB. Tingginnya angka keikusertaan
pasangan usia subur menjadi akseptor
KB dapat didukung oleh beberapa hal
yaitu peran petugas kesehatan, petugas
lapangan, dan beberapa media cetak
dan elektronik.

Hal ini  sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh ken
sudarti  dan  puji prasetyaningtyas
(2011) dengan judul peningkatan minat
dan keputusan berpartisipasi akseptor
KB. Pada hasil penelitian tersebeut
didapatkan adanya pengaruh  yang
signifikan antara program konseling
terhadap minat ber KB. Hasil tersebut
memiliki makna bahwa semakin baik
program konseling akan meningkatkan
minat  akseptor untuk mengikuti
program KB. Demikian sebalikya
semakin tidak memadainya program
konseling akan menurunkan minat
berpartisipasi akseptor untuk ber KB,
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Menurut Stright (2004)
akseptor KB adalah proses yang
disadari  oleh  pasangan  untuk

memutuskan jumlah dan jarak anak
serta waktu kelahiran. Pasangan usia
subur yang menjadi akseptor KB
artinya pasangan usia subur tersebut
saat ini menggunakan salah satu cara/
alat kontrasepsi.

3. Hubungan konseling KB
dengan keikutsertaan
Pasangan Usia Subur
(PUS) menjadi akseptor KB di

Kelurahan Polohungo
Kabupaten Gorontalo, Mei
2015.

Hasil penelitian menunjukkan

dari 97 responden yang pernah
mendapatkan konseling 87 diantaranya
telah menjadi akseptor KB. Ini berarti
konseling dapat memberikan pengaruh
yang cukup tinggi terhadap
keikutsertaan PUS menjadi akseptor
KB. Hal ini dibuktikan dengan hasil
analisis uji chi square dimana pada
hasil analisis tersebut didapatkan hasil
signifikan (p= 0,000) yang berarti ada
hubungan antara konseling KB dengan
keikutsertaan  pasangan usia subur
menjadi akseptor KB di Kelurahan
Polohungo. Juga didapatkan risk
estimate (or) antara variabel konseling
KB dengan keikutsertaan pasangan usia
subur menjadi akeptor KB yang 6 kali
lebih baik jika konseling diikuti dengan
keikutsertaan menjadi akseptor KB.
Menurut  peneliti ~ konseling
sangat dibutuhkan untuk meningkatkan
keikutsertaan PUS menjadi akseptor
KB. Konseling merupakan aspek yang
sangat penting dalam kesehatan
reproduksi. Dengan adanya konseling
berarti  petugas  kesehatan telah
membantu klien dalam memilih dan

memutuskan jenis kontrasepsi mana
yang akan dipilihnya sesuai dengan
keinginan dan kondisi dari klien
tersebut, hal ini dapat membuat klien
merasa lebih puas.

Pada penelitian ini terdapat
beberapa PUS yang tidak atau belum
menjadi akseptor KB alasannya mereka
takut terhadap efek samping dari alat
kontrsespsi  tersebut dan  alasan
lainnnya karena mereka tidak ingin lagi
menggunakan KB. Selain itu pada
penelitian ini juga terdapat beberapa

pasangan usia subur yang telah
mendapatkan konseling namun tidak
menjadi  akseptor KB. Hal ini

dikarenakan karena beberapa factor
diantaranya ingin menambah anak, dan

belum siap untuk memakai alat
kontrasepsi.
Kemudian ada beberapa

responden yang tidak menggunakan
alat kontrasepsi dan tidak mendapatkan -
konseling Pus tersebut tidak
mendapatkan konseling dikarenakan
jarak ke puskesmas yang jauh dan tidak
adanya petugas kesehatan di Kelurahan
yvang memberikan konseling. Tidak
adanya konseling dapat menyebabkan
kurangnya pemahaman PUS terhadap
KB yang akhirnya membuat PUS
tersebut tidak menjadi akseptor KB.

Sedangkan untuk responden
yang menggunakan alat kontrasepsi
tetapi tidak mendapatkan konseling KB
sebagian besar menggunakan
kontrasepsi Pil yang dapat dibeli di
apotik ataupun petugas KB di lapangan
sehingga mereka tidak mendapatkan
konseling. Tidak adanya konseling KB
yang didapatkan disertai dengan
pemahaman pasangan usia subur
tentang kontrasepsi yang kurang maka
akan menurunkan penggunaan
kontrasepsi.
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Article Badan

SIMPULAN
1

Pemberian konseling KB di
Kelurahan Polohungo yang pernah
mendapatkan ~ konseling KB
sebanyak 58% dan yang tidak
pernah mendapatkan konseling KB
yaitu 42%.

Keikutsertaan ~ PUS  menjadi
akseptor KB di  Kelurahan
Polohungo, yang menggunakan
KB sebanyak 77% dan yang tidak
menggunakan KB sebanyak 23.
Terdapat Hubungan antara
Konseling KB dengan
Keikutsertaan ~ PUS  Menjadi
Akseptor KB di Kelurahan
Polohungo. Dengan uji statistik
Chi-Square didapatkan nilai p
0,000 (< a 0,05).

SARAN

Bagi puskesmas Global Limboto
agar dapat meningkatkan motivasi
tenaga kesehatan untuk melakukan
konseling KB dan juga dapat
mengirim tenaga kesehatan ke
Kelurahan Polohungo.

Bagi petugas Kesehatan
hendaknya Tenaga kesehatan lebih
memaksimalkan perannya sebagai
konselor KB dalam memberikan
konseling. Dalam memberikan
konseling,  diharapkan tenaga
kesehatan menggunakan alat bantu

DAFTAR PUSTAKA
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2014. Kesehatan
Reproduksi dan Keluarga
Berencana Dalam Tanya Jawab.
Rajawali Pers. Jakarta
Kependudukan dan
Keluarga Berencana Nasional —
Jawa Timur 2014

Badan Kependudukan dan Keluarga
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Umpan Balik Hasil

Berencana
Laporan
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berupa leaflet ataupun poster agar
memudahkan pasangan usia subur
untuk memahami tentang KB.

Tenaga kesehatan harus
melibatkan  pasangan  akseptor
dalam memutuskan jenis

kontrasepsi yang akan digunakan
agar mendapatkan dukungan dari
pasangan.

Bagi pasangan usia subur di

Kelurahan  Polohungo kiranya
lebih aktif mengunjungi
puskesmas untuk berkonsultasi

tentang KB agar dapat memilih
jenis alat kontrasepsi yang sesuai
dengan keadaan pasangan usia
subur.

Bagi institut pendidikan agar lebih
mengembangkan ilmu
pengetahuan  bagi  mahasiswa
tentang konseling KB. Bagi
masyarakat perlunya peningkatan
peran serta masyarakat dalam
penyebaran  informasi  tentang
konseling dan keluarga berencana.
Bagi peneliti selanjutnya agar
dapat meneliti tentang faktor-
faktor lain yang berhubungan
dengan  keikutsertaan  menjadi
akseptor KB seperti faktor umur,
jumlah anak, agama, ketersediaan
alat, status ekonomi, dan dukungan
suami.
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